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ABSTRAK

Australia merupakan negara besar yang berpengaruh di Asia Pasifik dan
mempunyai keamanan yang cukup besar di Asia Pasifik. keamanan Australia yang
dulu mengandalkan Amerika Serikat sebagai sekutu keamannya dari perang dunia
dua, namun pada tahun 2016-2019 ini, Australia tidak terlalu bergantung lagi pada
Amerika Serikat karena muncul kekuatan-kekuatan baru di Asia yang
memunculkan Indo Pasifik sebagai kepentingan baru Australia. kekuatan-kekuatan
baru ini diantaranya adalah Tiongkok, India, Jepang, dan, Indonesia. Indo Pasifik
bukan cuman kawasan saja, namun di dalamnya terdapat pertumbuhan ekonomi
dan militer, utamanya India, Jepang, Tiongkok, dan Indonesia. Australia tentunya
mempunyai kepentingan di Indo Pasifik yaitu ingin menciptakan kawasan Indo
Pasifi yang stabil dan aman, namun itu terhalang oleh adanya kebangkitan
Tiongkok dan tidak konsisten komitmen keamanan Tiongkok.

Kata kunci:strategi keamanan Australia, Indo Pasifik, Kekuatan-Kekuatan Baru

ABSTRACT

Australia is a large and influential country in the Asia Pacific and has considerable
security in the Asia Pacific. Australia's security used to rely on the United States as
its security ally from world war two, but in 2016-2019, Australia is no longer
dependent on the United States because new powers emerged in Asia that gave rise
to the Indo Pacific as Australia's new interests. these new powers include China,
India, Japan, and, Indonesia. The Indo-Pacific is not just a region, but also includes
economic and military growth, especially India, Japan, China, and Indonesia.
Australia certainly has an interest in the Indo Pacific, namely wanting to create a
stable and secure Indo Pacific region, but that has been hindered by the rise of China

and China's inconsistent security commitments.

Keywords:Australian security strategy, Indo Pacific, New Powers
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kondisi keamanan dunia yang dulu dengan masa kontemporer sudah
berbeda, negara harus memikirkan dan menyesuaikan lagi bagaimana keamanan
yang efektif serta sesuai dengan masa kontemporer. Ancaman negara bukan lagi
tentang teror senjata, seperti negara satu dengan negara lain saling menyerang
menggunakan senjata, tapi ancaman pada masa kontemporer berbeda bentuk,
seperti adanya ancaman geopolitik dan ekonomi.

Begitu pun dengan Australia, salah satu negara besar di kawasan Kepulauan
Asia Pasifik. Sejak Perang Dunia 2, Australia yang mengutamakan kekuatan
tradisional untuk menjaga keamanan negaranya dengan dibantu oleh militer
Amerika Serikat(Beazley 1987). Tapi kondisi sekarang sangatlah berbeda, Amerika
Serikat sejak perang dingin yang sering dijuluki sebagai negara hegemoni dan
sangat berpengaruh pada negara-negara di dunia namun sekarang muncul kekuatan
baru, sehingga Australia cemas dan melihat negara lain dapat dijadikan mitra
strategisnya(H. White 2016). Maka kini bergeser, Australia tidak terlalu bergantung
lagi kepada Amerika Serikat karena Amerika Serikat kini goyah oleh adanya
pengaruh kemajuan ekonomi Tiongkok di dunia yang dicanangkan akan menjadi
kekuatan negara hegemoni baru yang besar di dunia(Jennings 2016). Supaya

keamanan Australia tetap stabil, Australia melakukan kerja sama keamanan secara
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diplomatik dengan negara lain yang fokus pada negara-negara di Asia seperti India,
Jepang, dan Indonesia apalagi Tiongkok yang kini semakin berpengaruh di
dunia(Parker 2020). Caranya adalah Australia melakukan pendekatan secara
diplomatik yaitu memberi rasa aman seperti bentuk kemanusiaan dengan membuat
kesepakatan keamanan dan ekonomi untuk berbagi keuntungan bersama negara
yang akan dijadikan sekutu.

Pembingkaian Buku Putih Pertahanan Australia dalam membuat peraturan
yang baru atau mengubah menjadi lebih baik akan sangat sulit karena pemain
politik di Australia tidak peduli apabila tidak menguntungkan pihaknya sendiri
namun aspek keamanan menjadi sangat penting bagi Australia(Wesley 2016).
Apabila Australia melakukan langkah yang kurang efektif dalam membuat
kebijakan keamanannya akan berakibat fatal bagi keamanan internal dan eksternal
Australia. Pada tahun 2001 sampai 2007 negara-negara di Asia Pasifik memperluas
koneksi diplomatiknya, seperti Kepualauan Solomon, Melanesian Spearhead
Group memasukkan Indonesia sebagai anggota dibantu dengan dorongan dari
Fiji(Carter and Firth 2016). Apalagi kekuatan Tiongkok mempengaruhi negara-
negara di Asia Pasifik. Sehingga terlihat kekuatan negara-negara di Asia Pasifik
meningkat dan pengaruh luar masuk ke kawasan regional Australia(Wallis and
Wesley 2016). Ini karena adanya kekuatan Tiongkok yang meningkat dan
ketidaksenambungan antar negara-negara di Asia Pasifik. Padahal penting bagi
Australia sebagai pemain kunci untuk menjaga kestabilan Asia Pasifik. Lembaga
pertahanan terus menata ulang konsep keamanan Australia untuk masa
kontemporer, ada yang mencakup kesehatan,ekonomi, politik, ideologi, dan

geografi. Namun yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah geopolitik dan



ekonomi, maritim dan militer. Buku Putih Pertahanan Australia terus mengalami
perkembangan untuk menangani strategi keamanan Australia, utamanya tahun
2016(Wesley 2016). Australia tidak bisa terus memikirkan keamanan internalnya,
maka Australia berpindah untuk memikirkan keamanan eksternal karena akan
mengancam keamanan Australia, apalagi Tiongkok semakin berpengaruh di
wilayah Asia meskipun secara geografis jarak Tiongkok dan Australia lumayan
jauh(Wesley 2015). Oleh karena itu, Australia melakukan kerja sama keamanan
dengan fokus pada negara-negara di Asia dan memperkuat pengaruh keamanan
pada wilayah Asia Pasifik yang merupakan kawasan regional Australia.

Kawasan Indo-Pasifik merupakan kawasan regional yang sedang
berkembang pesat dan menarik banyak perhatian banyak negara di aspek geopolitik
dan strategis politik. Perkembangan pesat ini dikarenakan adanya wilayah berpusat
maritim yang membentang luas dari Samudera Hindia Barat, pesisir Samudera
Hindia Afrika hingga Pasifik Barat, Asia Timur, wilayah Laut Merah, dan Teluk
Persia(Bouchard 2014). Membicarakan kawasan Indo-Pasifik, dapat dihubungkan
juga dengan adanya aspek strategis yang berubah, utamanya ‘poros’ Amerika
Serikat ke Asia dan penyeimbangan kembali Australia ke Asia Pasifik, kekuatan
angkatan laut Tiongkok yang meningkat serta meningkatnya minat negara-negara
di Samudera Hindia(Medcalf 2013). Adanya kesediaan India untuk lebih
mengembangkan hubungan dan pengaruhnya di Asia Timur, ditambah pergeseran
dari fokusnya Australia dari Asia Pasifik ke kawasan Indo-Pasifik membuat Indo
Pasifik menjadi kawasan yang menarik(Rumly, Dennis; Doyle 2012). Adapun
aktor-aktor negara yang ikut berkontribusi, di antaranya adalah India, Tiongkok,

India, Australia, Amerika Serikat, Jepang, dan Indonesia(Mohan 2012). Aktor



kawasan yang terlibat adalah ASEAN. Kawasan Indo-Pasifik dapat dibilang
sebagai intervensi dan pengintegrasian dari kekuatan maritim India, Tiongkok, dan
Amerika Serikat sebagai kekuatan maritim besar yang mempengaruhi negara-
negara lain dan terbentang luas di dunia.

ASEAN yang akan jadi sentral agenda politik untuk kawasan Indo-Pasifik
namun jangan sampai ASEAN dikontrol oleh negara-negara yang bukan bagian
dari ASEAN karena ASEAN di Indo Pasifik adalah aktor yang menonjol. Di sisi
lain, Australia memastikan langkahnya tidak akan tertinggal oleh negara lain,
terutama Tiongkok, tapi pendekatan Australia seringkali keliru dalam menjalin
kerja sama karena kebijakan luar negeri Australia yang hanya mementingkan
keamanan domestiknya dengan tidak menghargai kedaulatan kepada negara-negara
lain, seperti yang terjadi di kawasan Asia Pasifik(M. White 2019). Sebelum
Australia melakukan kerja sama dengan negara lain, Australia memperkuat sistem
keamanannya sendiri terlebih dahulu karena negara lain juga ingin mendapatkan
untung dari Australia(Shackleton 2016). Australia memiliki keunggulan teknologi
yang tidak kalah dari negara-negara hegemoni untuk memperkuat sistem
keamanannya(Davies 2017). Sehingga Australia terus meningkatkan kecanggihan
teknologi untuk pertahanannya karena tak dapat dipungkiri meskipun perang
senjata memang sudah usai, kecanggihan teknologi dalam militer sangat
dibutuhkan supaya kerahasiaan informasi yang dimiliki tidak bocor(Greene 2016).
Maka, saat Australia akan membuat keputusan dalam bekerja sama dengan negara
lain, sebelumnya dapat mencari informasi terlebih dahulu.

Meskipun sudah banyak yang meneliti tentang strategi keamanan Australia

di Indo-Pasifik dan kawasan Indo-Pasifik namun belum ada yang meneliti secara



spesifik strategi keamanan Australia dalam Indo-Pasifik dan Indo-Pasifik juga
bukan hanya sekedar kawasan. Sehingga dalam penelitian ini, penulis akan
memberikan kontribusi bahwa Australia melakukan kerja sama diplomatik di
bidang militer, maritim, ekonomi dan geopolitik dengan aktor-aktor negara dalam
Indo-Pasifik dari tahun 2016-2019. Dalam penelitian ini, penulis juga akan
memberikan kontribusi bahwa Indo-Pasifik bukan sekedar kawasan namun di
dalamnya terjadi interaksi antar aktor-aktor berupa kerja sama diplomatik di bidang
militer, ekonomi, maritim dan geopolitik yang dapat mempengaruhi aktor-aktor di

bawahnya.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi strategi keamanan Australia terhadap Indo-

Pasifik tahun 2016-2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini terdiri dari enam yaitu:

a. Untuk mengetahui bagaimana strategi keamanan Australia terhadap
Indo-Pasifik.

b. Untuk mengetahui bagaimana cara pendekatan Australia pada aktor-
aktor negara di Asia dalam Indo-Pasifik.

c. Untuk mengetahui bagaimana Indo-Pasifik dapat menarik perhatian
aktor-aktor negara.

d. Untuk mengetahui bagaimana cara pendekatan Australia pada

kawasan ASEAN dan Asia Pasifik.



e. Untuk mengetahui bagaimana strategi keamanan Australia terhadap
Amerika Serikat dan Tiongkok yang ikut berkontribusi di Indo-

Pasifik.

1.4  Cakupan Penelitian

Cakupan dari penelitian ini adalah pada tahun 2016 sampai 2019 yang
dimana terjadi pergantian kepemimpinan dari Malcolm Turnbull ke Scott Morrison.
Pada masa pemerintahan Turnbull ini terjadi pemberontakan terhadap Turnbull,
yang membuat Turnbull mengundurkan diri dari partai Liberal pada tahun 2018 saat
masa kepemimpinannya(McDougall 2018). Turnbull menghadapi perlawanan faksi
sayap kanan dari Partai Liberal yang dipimpin oleh mantan Menteri Dalam Negeri,
Petter Dutton dan adanya isu kampanye yang menyudutkan Turnbull dari media
yang didominasi oleh Murdoch serta isu mengenai kebijakan Turnbull tentang
perubahan iklim yang dibatalkan(McDougall 2018; Westcott 2018). Setelah itu,
Turnbull mengundurkan diri dari partai Liberal saat adanya pertemuan di Partai
Liberal dan pemberontakan dari Dutton makin menguat pada 24 Agustus
2018(McDougall 2018). Scott Morrison naik menjadi perdana menteri melalui
pemungutan suara berdasarkan usul dari Turnbull untuk mencalonkan sebagai
perdana menteri. Maka saat pergantian pemerintahan ke Scott Morrison, terjadi

kudeta di partai Liberal pada masa kepemimpinan Malcolm Turnbull.

1.5  Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai strategi keamanan Australia juga ditemukan oleh Ayson,
dikatakan bahwa keamanan Australia dimulai tahun 2016 merubah strategi

keamanannya dengan beradaptasi bagaimana konsep keamanan negara-negara di



dunia berubah. Strategi keamanan Australia tertuliskan di dalam Buku Putih
Pertahanan Australia 2016(Ayson 2016). Peneliti ini menyebutkan adanya yang
perlu diperhatikan pada strategi keamanan Australia yang tertulis di dalam Buku
Putih Pertahanan Australia 2016. Pertama adalah Australia patut memperhatikan
sumber daya militer yang dimilikinya untuk dimanfaatkan maksimal dalam
jangkauan yang luas dan bukan hanya keamanan tradisional saja karena keamanan
sekarang memiliki banyak bentuk seperti ekonomi dan geopolitik(Ayson 2016).
Kedua adalah Australia memberikan pengaruh lebih terhadap negara-negara di
kawasan sekitar Asia Pasifik supaya mereka bergantung kepada Australia bukan
sebaliknya.

Kajian mengenai isu kehadiran ASEAN dan Indonesia sebagai sentral dari Indo
Pasifik juga dikaji oleh Keller. Dikatakan bahwa Indo-Pasifik yang merupakan
rencana strategi keamanan Australia di dalam Buku Putih Pertahanan Australia
2016 namun akan ada banyak negara yang terlibat dalam rencana keamanan
Australia(Nabbs-Keller 2020). Maka Australia melihat wilayah sekitar yang masuk
dalam kawasan Indo-Pasifik, seperti ASEAN sebagai tetangga dekat dan kawasan
Asia Pasifik sebagai kawasan regional Australia. Indo-Pasifik berada dalam
perhatian di antara negara-negara seperti Amerika Serikat, Australia, dan Tiongkok.
Sehingga negara-negara di ASEAN menjadi bimbang dalam memihak kepada
negara mana karena dalam posisi di tengah(Nabbs-Keller 2020). Menurut Keller
dikatakan bahwa kedekatan geografis Indo-Pasifik dengan Tiongkok menjadi
ancaman bagi Australia, apalagi dalam waktu kontemporer ini Tiongkok sudah

melebarkan sayapnya di Asia.



Kajian mengenai isu kawasan Indo-Pasifik juga dikaji oleh Bouchard,
dikatakan bahwa Indo Pasifik merupakan kawasan yang sedang berkembang pesat
dengan menarik perhatian pada aspek geopolitik dan strategis global. Ini
berdasarkan pada terbentang luasnya kepentingan negara yang berpusat pada
maritim dari Samudera Hindia Barat, pesisir Samudera Hindia Afrika hingga
Pasifik Barat dan Asia Timur, termasuk juga wilayah Laut Merah dan Teluk
Persia(Bouchard 2014). Perkembangan pesat Indo-Pasifik ini juga berhubungan
adanya ‘poros’ Amerika Serikat kembali ke Asia dan penyeimbangan kembali
kawasan Asia Pasifik. Munculnya juga kekuatan angkatan laut Tiongkok yang
meningkat, meningkatnya minat negara-negara terhadap Samudera Hindia,
kesediaan India untuk lebih memberikan pengaruh pada kawasan Asia Timur, dan
pergeseran fokus Australia dari kawasan Asia Pasifik ke Indo-Pasifik(Bouchard
2014). Menurut Bouchard, dikatakan bahwa Dalam Buku Putih Pertahanan
Australia 2016 baru memberikan respons cepat pada Indo-Pasifik pada tahun
2013(Bouchard 2014). Aktor-aktor yang berkontribusi dalam Indo-Pasifik berupa
dari kawasan dan negara. Indo-Pasifik dapat mempengaruhi negara-negara kecil
karena adanya negara-negara besar yang berkontribusi.

Literatur yang sudah dipaparkan sebelumnya memiliki kekurangan seperti,
pertama, literatur yang dibuat oleh Ayson masih terlalu sempit dengan tidak
menjelaskan Australia melakukan kerja sama diplomatik sebagai strategi keamanan
di Indo-Pasifik dan pengaruh apa yang diberikan Australia. Sehingga dalam
penelitian ini, penulis akan memberikan kontribusi bahwa Australia melakukan
kerja sama diplomatik di bidang militer, ekonomi, maritim dan geopolitik dalam

Indo-Pasifik dari tahun 2016-2019, lalu memberikan pengaruh militer, ekonomi,



maritim dan geopolitik. Kedua, Literatur yang dibuat oleh Keller ini masih terlalu
sempit bahwa hanya menjelaskan ASEAN yang berada di posisi sentral di Indo-
Pasifik. Sehingga dalam penelitian ini, penulis akan memberikan kontribusi bahwa
Australia memanfaatkan posisi sentral ASEAN dengan menjalin kerja sama
diplomatik melalui Indonesia. Ketiga, literatur yang dibuat oleh Bouchard ini masih
terlalu sempit dengan tidak menjelaskan bagaimana interaksi yang terjadi di antara
aktor-aktor negara di Indo Pasifik. Sehingga dalam penelitian ini, penulis akan
memberikan kontribusi bahwa akan terjadi interaksi dengan adanya kerja sama
diplomatik di bidang militer, ekonomi dan geopolitik antar aktor-aktor negara dan

kawasan di Indo-Pasifik.

1.6 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teori realisme neoklasikal
untuk menganalisis strategi keamanan Australia terhadap Indo-Pasifik 2016-2019.

Asumsi utama dari teori realisme neoklasikal adalah kebijakan luar negeri
dari suatu negara dapat dibentuk berdasarkan faktor internal suatu negara dan faktor
eksternal dari sistem internasional. Teori ini menganggap faktor eksternal
seringkali tidak jelas bagi negara, sehingga menghambat negara dalam membuat
kebijakan luar negeri untuk mencapai kepentingannya atau keamanannya karena
sistem internasional yang anarki(Rose 2016). Di sistem internasional terdapat
kekuatan relatif, kekuatan relatif ini terus bertumbuh dan berbeda seiring dari waktu
ke waktu yang membuat sistem internasional seringkali tidak jelas atau anarki(Rose
2016). Kekuatan relatif di sistem internasional ini terdapat lebih dari satu pengaruh

dan pengaruh tersebut dapat memberikan pengaruh pada negara lain dan memicu



perilaku eksternal negara(Rose 2016). Seiring berjalannya waktu, kepentingan
negara akan membesar dan negara membutuhkan pengaruh eksternal lebih banyak.
Sehingga negara memperhatikan pengaruh eksternal ini apakah ancaman atau
peluang bagi negara.

Realisme neoklasikal mempunyai asumsi lain yaitu apabila negara hanya
mempertimbangkan faktor eksternal yang seringkali tidak jelas, maka negara akan
keliru dalam mengeluarkan kebijakan luar negeri untuk mencapai kepentingannya
karena negara tidak mengkondisikan faktor internalnya. Contoh faktor internal itu
seperti hubungan pemerintah dengan masyarakat, sifat rezim politik domestik,
budaya strategis, dan persepsi pemimpin(Ripsman 2017). Oleh karena itu, realisme
neoklasik menempuh jalan tengah antara teori struktural murni dan
konstruktivisme, maksudnya adalah negara harus menghadapi langsung kendala
dari sistemik (faktor eksternal) dan perilaku tingkat unit (faktor internal). Teori ini
mempunyai dua variabel yaitu variabel independen (kekuatan relatif di sistem
internasional) dan variabel intervensi (faktor internal). Dalam teori ini terdapat
beberapa elemen untuk analisis. Pertama, view of international system yang
memiliki pandangan bahwa pengaruh eksternal berpengaruh terhadap kebijakan
luar negara. Kedua, view of units yang memiliki pandangan bahwa negara
mengkondisikan faktor internal dan melihat peran negara lain untuk kebijakan luar
negerinya. Terakhir adalah causal logic yang menjelaskan bahwa negara
mempertimbangkan faktor eksternal dan mengkondisikan faktor internalnya.
Negara mempertimbangkan faktor eksternal ini dijelaskan pada systemic incentives
dan negara mengkondisikan faktor internal dijelaskan pada internal factors. Setelah

itu menghasilkan kebijakan luar negeri yang dijelaskan pada foreign policy



Penulis akan menguji teori realisme neoklasikal dengan membahas faktor
internal dari budaya strategis Australia dan pengaruh eksternal serta peran negara
lain dari sistem internasional. Penggerak kerja sama kedua negara ini dipicu oleh
kekhawatiran yang sama mengenai kebangkitan, perilaku, dan ketegasan Tiongkok,
serta pandangan yang menyatu tentang strategis regional(Dobell 2016). Kerja sama
diplomatik antara Australia dan India saat ini jauh lebih luas dan kooperatif
daripada yang sebelumnya(Smith 2010). India telah menjadi tujuan ekspor terbesar
kelima dan Australia sekarang menjadi mitra dagang 20 besar untuk India, seperti
yang dibicarakan dalam Commonwealth, G20, dan IORA(Australian Goverment
Department of Defence 2016; Jaishankar 2020). Hubungan Pertahanan Australia
dan India sekarang mencakup hampir setiap bidang utama kemitraan militer, yaitu
dialog strategis, koordinasi, pertukaran intelijen, termasuk melibatkan negara
ketiga, latihan militer melibatkan kekuatan darat, udara, dan khususnya angkatan
laut semakin meningkat(Saha, Bland, and Laksmana 2020). Pada tahun 2017,
dialog 2+2 melibatkan Menteri Luar Negeri dan Pertahanan dua negara ini. Di Indo-
Pasifik, Australia melakukan kerja sama diplomatik bukan hanya bersama India,
namun dengan Indonesia, Jepang, Tiongkok, dan Amerika Serikat(Jaishankar
2020). Kekhawatiran muncul dari India, karena Australia bergantung pada
pertahanan Amerika Serikat dan masuk dalam rantai pasokan Tiongkok, India tidak
mampu mengintegrasikannya pada dua kekuatan negara hegemoni karena tidak
mampu dalam memenuhi protokol dan prosedur operasionalnya serta keduanya
memiliki kekuatan yang berbeda dalam birokrasi dan militernya.

Budaya strategis Australia erat dengan rasa tidak aman yang kuat dan

keyakinan adanya aliansi yang membentuk ‘teman baik dan kuat’. Hal ini dapat
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dilihat penggunaan dan pengerahan kekuatan Australia untuk keamanannya,
utamanya adalah kekuatan militer. Selain Australia mengerahkan kekuatannya
untuk keamanannya, Australia juga mempunyai keinginan untuk membudidayakan
tatanan demokrasi liberal dan nilai-nilai dalam kawasan regionalnya(Kelton, Willis,
and Willis 2019). Cara Australia mencapai keamanan atau kepentingannya adalah
Australia menghadapi ancaman yang nyata dan memperkuat kekuatan nasional
melalui aliansi(McLean 2006)(Kilcullen 2007). Ini dapat dilihat dari pengerahan
kekuatan militer yang dipimpin oleh Inggris dan kemudian AS(Kelton et al. 2019).
Selain itu, Australia mengerahkan kekuatan militer di Afghanistan, Irak, dan
Suriah. Disamping masih adanya ketergantungan Australia terhadap aliansi sampai
sekarang, muncul konflik dan ancaman baru yang membuat perubahan strategi
keamanan Australia. Bagi Australia, tantangan baru yang muncul di kawasan
regional dan global itu membebani kekuatan Australia karena adanya bentuk
ancaman baru, sehingga Australia harus menggunakan kekuatan yang berbeda
untuk menghadapi tantangannya(Bloomfield 2016). Seperti pergeseran pengaruh
ekonomi dan strategis global ke Asia Timur, keraguan pada AS dan Tiongkok, serta
kejadian di Laut Tiongkok Selatan(Bateman 2018; Shambaugh 2018). Selain itu,
adanya perkembangan teknologi membuat aktor non negara dan negara terlibat di
dalamnya yang mengancam Australia. Sehingga budaya strategis Australia identik
dengan mempunyai ‘teman baik dan kuat’ untuk mencapai kepentingannya. Maka
walaupun ada ancaman baru dan sekutu baru, Australia tetap tidak mengabaikan
hubungannya dengan sekutu lama karena Australia memikirkan jangka panjang.
Dilihat dari analisis realisme neoklasik, Australia yang mengkondisikan

budaya strategisnya yang identik dengan mempunyai aliansi ‘teman baik dan kuat
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untuk keamanan jangka panjang dan Australia mempertimbangkan pengaruh
eksternal dari India yang mempunyai kekhawatiran terhadap Australia dan adanya
kebangkitan Tiongkok. Peran negara lain di sistem internasional, seperti adanya
Amerika Serikat, Jepang, dan Indonesia. Maka Australia mempertimbangkan faktor
eksternal dan mengondisikan faktor internal yang menghasilkan kebijakan luar
negeri untuk mencapai kepentingan Australia. Oleh karena itu, Teori ini sangat
cocok untuk strategi keamanan Australia terhadap Indo-Pasifik dari tahun 2016-
2019 karena belum ada yang menganalisis secara spesifik menggunakan teori
realisme neoklasik terhadap strategi keamanan Australia dalam Indo-Pasifik,

utamanya dari tahun 2016-2019.

1.7  Argumen Sementara

Implementasi strategi keamanan Australia dalam Indo-Pasifik 2016-2019
menurut realisme neoklasikal adalah Australia mempertimbangkan ancaman atau
peluang pengaruh dari sistem internasional dan mengkondisikan faktor internalnya
seperti hubungan pemerintah dengan masyarakat, sifat rezim politik domestik,
budaya strategis, dan persepsi pemimpin untuk membentuk kebijakan luar
negerinya. Pengaruh eksternal ini seringkali tidak jelas dengan adanya kekuatan
Tiongkok yang semakin meningkat dan muncul kekhawatiran India pada Australia
sebagai mitra strategisnya yang mempunyai hubungan pertahanan dengan AS dan
ekonomi dengan Tiongkok. Apabila Australia hanya melihat faktor eksternal,
Australia akan keliru dalam mengeluarkan kebijakan luar negeri untuk mencapai
kepentingannya. Maka penting bagi Australia untuk mengkondisikan faktor

internal, bukan cuman mempertimbangkan faktor eksternalnya.
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1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif karena
ilmu hubungan internasional adalah ilmu sosial yang di dalamnya terdapat banyak
data deskriptif, maka jenis penelitian kualitatif sangat cocok untuk penelitian ini.
Dalam penelitian ini terdapat banyak data deskriptif terutama bagaimana strategi
keamanan Australia dalam menghadapi Indo-Pasifik yang sumber-sumbernya

banyak dari jurnal.

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Australia sebagai aktor utama yang
menghadapi kawasan Indo-Pasifik. Sedangkan objek dalam penelitian adalah Indo-

Pasifik yang dihadapi oleh Australia.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Melakukan peninjauan abstrak terlebih dahulu terhadap jurnal-jurnal adalah
langkah awal sebelum penulis menganalisis isi dari jurnal-jurnalnya. Penulis
melakukan analisis pada jurnal yang berkaitan dengan strategi keamanan Australia,
Indo-Pasifik, dan kebijakan keamanan negara-negara lain yang ada hubungannya

dengan Indo-Pasifik lalu menulisnya pada penelitian ini.

1.8.4 Proses Pengumpulan Data

a. Menyiapkan Data
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Langkah pertama ini adalah langkah awal yang dimana jurnal-jurnal
disiapkan untuk digabungkan dengan bagian-bagian dari penelitian yang ada
kaitannya, seperti ada jurnal yang bisa dipakai untuk latar belakang dan tinjauan
pustaka karena ada jurnal yang sama dan beda pada setiap bagian di penelitian ini.

b. Membaca Data Secara Rinci

Langkah ini adalah dimana jurnal dibaca secara keseluruhan dan disaring
pada setiap paragraf dan kalimat di dalam jurnal karena ada paragraf dan kalimat
yang relevan tapi belum waktunya untuk dikutip di dalam penelitian.

c. Menulis Data

Langkah terakhir adalah menulis dengan rapi sesuai dengan peraturan yang

ada di akademis.

1.9 Sistematika Pembahasan

BAB |
Pendahuluan

Dalam bagian ini, penulis akan menjelaskan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, cakupan penelitian,

tinjauan pustaka, landasan teori, dan metode penelitian.

BAB II
Konteks
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Dalam bagian ini, penulis akan membahas Australia menganggap adanya
ketidakstabilan di Indo-Pasifik. Australia juga mempromosikan Indo-Pasifik
sebagai kawasan yang terbuka, inklusif, dan sejahtera dengan melakukan jalinan
kerja sama bersama negara lain serta wilayah dimana hak-hak semua negara
dihormati, dan kawasan yang damai dimana pengejaran kepentingan Australia tidak

dihambat oleh pelaksanaan penguasa koersif (Tiongkok).

BAB Il
Aplikasi Teori/Konsep/Model

Dalam bagian ini, penulis akan menganalisis implementasi strategi
keamanan Australia dalam Indo-Pasifik 2016-2019 berdasarkan teori neoklasikal
realisme adalah Australia mempertimbangkan pengaruh eksternal dan
mengkondisikan faktor internal seperti hubungan pemerintah dengan masyarakat,

sifat rezim politik domestik, budaya strategis, dan persepsi pemimpin.

BAB IV

Penutup
Dalam bagian ini, penulis ini akan menjelaskan bahwa implementasi
strategi keamanan Australia adalah Australia mempertimbangkan pengaruh
eksternal dan mengkondisikan faktor internal. Tentunya penulis akan membahas
strategi keamanan Australia dari sebelum perang dunia satu sampai muncul Indo
Pasifik. Adapun faktor internal Australia sebagai pertimbangan Australia untuk

kebijakan luar negeri Australia.
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BAB 11

Kerja Sama Luar Negeri Diplomatik Australia
Dalam Keamanan Tradisional Indo-Pasifik

2.1  Strategi Keamanan Australia Masa Malcolm Turnbull ke Scott
Morrison

2.1.1 Masa Malcolm Turnbull
Strategi keamanan Australia pada masa Malcolm Turnbull dapat dilihat dari

isi Buku Putih Kebijakan Luar Negeri Australia 2017. Pemerintahan Turnbull
terpilih pada Agustus 2016. Setelah itu, pemerintahan Turnbull menuliskan Buku
Putih Kebijakan Luar Negeri Australia 2017 yang diterbitkan pada November
2017(Government 2017; Mcdougall 2018). Penulisan dari Buku Putih Kebijakan
Luar Negeri 2017 disusun oleh Departemen Luar Negeri dan Perdagangan. Namun,
bukan berarti mengabaikan masukkan dari publik karena ada proses konsultasi bagi
publik(Wong 2018). Departemen Luar Negeri dan Perdagangan menulis Buku
Putih Kebijakan Luar Negeri 2017 melihat dari peran Australia di dunia(Thank et
al. 2016). Peran Australia di dunia memiliki peran sebagai kekuatan menengah,
anggota Demokrasi Liberal yang maju, dan pendukung rezim perdagangan serta
investasi(Birtles 2017; Peter Robertson 2017; Herr and Bergin 2011). Selain itu,
ada peran penting lain Australia sebagai pengelola stabilitas Pasifik Selatan dan
warga internasional yang baik(McDougall 2018). Buku Putih Kebijakan Luar
Negeri Australia 2017 fokus pada isu-isu geopolitik, ekonomi, dan agenda
internasional baru(Government 2017). Geopolitik membahas mengenai dunia yang
diperebutkan dan Indo-Pasifik yang stabil serta makmur. Ekonomi membahas

agenda internasional Australia untuk melihat peluang kepentingan ekonomi. Lalu,
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agenda internasional baru membahas mengenai Australia menjaga kawasan

regionalnya tetap aman, terjamin, bebas, dan kerja sama global.

2.1.2 Transisi Dari Malcolm Turnbull ke Scott Morrison
Perubahan kepemimpinan dari Turnbull ke Morrison membuat Julie Bishop

sebagai Menteri Luar Negeri sebelumnya digantikan oleh Marise Payne sebagai
Menteri Luar Negeri baru. Saat Julie Bishop masih menjadi Menteri Luar Negeri
banyak memberikan pengaruh terhadap arah kebijakan luar pemerintahan Australia
pada tahun 2013-2018, khususnya saat bersama Turnbull(Bisley 2018). Bishop juga
menjadi peran utama dalam penyesuaian Australia terhadap pemerintahan baru AS
di bawah pemerintahan Donald Trump yang dimulai tahun 2017. Selain itu, Bishop
juga berperan dalam mempertahankan elemen-elemen penting dari aliansi
keamanan AS sambil melihat mengenai isu-isu dengan aliansi AS yang
mempengaruhi Australia seperti AS tidak melanjutkan kemitraan Trans Pasifik
pada tahun 2017(McDougall 2018). Di sisi lain, ketegangan Australia meningkat
saat Australia tidak mengunjungi Tiongkok sejak Februari 2016 yang seharusnya
dipimpin oleh Uskup. Padahal Tiongkok adalah mitra dagang utama Australia
dengan mengambil ekspor Australia sebesar 33,2% tahun 2017 dan menyediakan
24% impor(Raby 2018). Namun dibalik adanya kerja sama ekonomi Australia
dengan Tiongkok. Australia telah mengkritik Tiongkok pada beberapa masalah,
seperti Laut Tiongkok Selatan dan pengaruh Tiongkok yang tidak semestinya pada
aspek politik domestik Australia(Mcdougall 2018). Meskipun Bishop digantikan,
namun diharapkan Payne dapat mengikuti pendekatan yang serupa karena
sebelumnya Payne adalah Menteri Pertahanan. Tetapi Payne diharapkan dapat

memperkuat aspek keamanan dalam kebijakan luar negeri Australia. Pemerintahan

17



baru ini berupaya untuk membedakan berbagai aspek dari kebijakan AS di bawah
Trump yang mempengaruhi Australia dan hati-hati dalam pendekatannya pada

Tiongkok.

2.2  Kerja Sama Diplomatik Australia dengan Negara
Pada bagian ini, penulis akan membahas mengenai kerja sama yang

dilakukan oleh Australia dengan negara lain di Indo Pasifik, seperti India, Jepang,
Indonesia, dan Amerika Serikat. Australia hanya melakukan kerja sama dengan
negara-negara tersebut dengan alasan yaitu pertama adalah Australia melihat
negara-negara tersebut mempunyai kepentingan yang sama yaitu mengimbangi
kekuatan Tiongkok dan mempunyai kepentingan strategis di Indo Pasifik. Kedua
adalah negara-negara tersebut yang memberikan pengaruh besar di dalam Indo
Pasifik. Ketiga adalah negara-negara tersebut mempunyai kedekatan geografis
dengan Australia, kekuatan untuk mengimbangi Tiongkok dan membantu Australia

mencapai kepentingannya di Indo Pasifik

2.2.1 Kerja Sama Diplomatik dengan India
Hubungan erat antara Australia dengan India, ada empat bidang yang

mempengaruhi keduanya. Salah satunya adalah geopolitik baru. Hal signifikan
yang membuat kerja sama Australia dengan India terjalin adalah adanya implikasi
mendalam dari kebangkitan dan perilaku Tiongkok bagi keduanya(Jaishankar
2020). Bagi Australia, kerumitan hubungan dengan Tiongkok telah berkembang,
walaupun ada hubungan perdagangan dan ekonomi yang kuat(International
Monetary Fund 2017). Sejak tahun 2013, sekitar 30 persen dari semua ekspor
Australia masuk ke Tiongkok dan pertumbuhan ekonomi Tiongkok telah menjadi

pendorong utama ekonomi Australia. Namun di sisi lain, kekhawatiran datang
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dengan adanya investasi Tiongkok dalam infrastruktur penting (yang
mempengaruhi keputusan pemerintah Australia tentang telekomunikasi 5G yang
baru lahir)(Medcalf and Mohan 2014). Ditambah dengan Australia menuduh
tentang pengaruh Tiongkok dalam politik Australia dan aktivitas militer Tiongkok
di lingkungan dekat Australia. Kekhawatiran tersebut di respon Australia dengan
melakukan perubahan dalam strategi keamanannya dan melakukan dorongan
kebijakan luar negeri, utamanya di Pasifik Selatan, Asia Tenggara, Jepang, India,
dan Amerika Serikat(Madan 2017). Bagi India, ada tiga elemen masalah
hubungannya dengan Tiongkok. Pertama adalah sengketa perbatasan antara India
dan Tiongkok yang sudah lama. Kedua adalah kekhawatiran terus-menerus tentang
pengaruh Tiongkok di lingkungan India. Ketiga adalah perdagangan besar yang
menguntungkan Tiongkok mengenai akses pasar dan implikasi keamanan potensial
dari investasi Tiongkok di lingkungan India(Singh and Das 2016). Sehingga
Australia dengan India memiliki kepentingan yang sama yaitu menjaga kestabilan
kawasan regionalnya dan mengimbangi kekuatan Tiongkok, seperti adanya

AUSINDEX dan Quad yang dibentuk pada tahun 2017.

2.2.2 Kerja Sama Diplomatik Australia dengan Jepang
Deklarasi bersama tentang kerja sama keamanan Australia dengan Jepang

dalam Joint Development Support Committee terjadi pada tahun 2007. Deklarasi
bersama ini dapat dikatakan sebagai dasar dari kemitraan strategis antara Australia
dengan Jepang, serta aksi sebagai realisasi dari kerja sama ini(Bisley, Nick; Taylor
2014). Pernyataan visi dan tujuan bersama dikeluarkan pada tahun 2012 disertai
piagam untuk kemitraan(Gady 2016). Namun kerja sama Australia dengan Jepang

menjadi menonjol saat pertemuan tahunan yang mempertemukan kedua Menteri
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Luar Negeri dan Pertahanan dari Australia dan Jepang yang terjadi sekitar tahun
2016(T. S. Wilkins 2018). Dari kacamata Jepang, Australia secara konsisten
muncul sebagai peringkat pertama dalam mitra strategis Jepang dan dalam mitra
keamanan, Australia berada dalam posisi kedua setelah Amerika Serikat(Green
2013). Australia dengan AS adalah kemitraan strategis dan keamanan pertama yang
dilembagakan bagi Jepang. Lalu menjadi berkembang pesat dan mitra strategis
paling efektif yang diinginkan oleh Jepang namun Australia tetap berada di bawah
AS di mata Jepang dalam konteks mitra keamanan(Kamp 2015). Kerja sama
Australia dengan Jepang dalam bidang keamanan mengambil dua bentuk(T. S.
Wilkins 2018). Pertama adalah kolaborasi diplomatik umum untuk menegakkan
tatanan keamanan berbasis aturan yang stabil di Asia Pasifik(Kyodo 2015). Kedua
adalah kerja sama praktis untuk melawan non traditional security, ditambah dengan
kerja sama pertahanan. Australia sebagai kekuatan menengah di regional dan
sekutu Amerika Serikat telah menjadi mitra yang berharga secara diplomatik di
berbagai isu masalah keamanan Jepang(T. S. Wilkins 2018). Apalagi Australia
telah menjadi pendukung kursi permanen di Dewan Keamanan PBB untuk Jepang
dan kedua negara telah berkonsultasi secara erat selama masa jabatan sebagai
anggota non P5 Dewan Keamanan PBB dari tahun 2013, 2014, 2015, 2016, dan

2017. Sehingga adanya pengaruh AS di kerja sama Australia dengan Jepang.

2.2.3 Kerja Sama Diplomatik Australia dengan Indonesia
Kerja sama diplomatik Australia dengan Indonesia menjadi semakin

penting di kawasan Indo-Pasifik, sebagaimana diakui melalui Kemitraan Strategis
Komprehensif Australia-Indonesia baru-baru ini diumumkan. Melihat ke belakang,

dari peristiwa kemerdekaan Timor Leste pada tahun 1999, hubungan antara
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Australia dengan Indonesia pelan-pelan mulai membaik(Supriyanto 2013).
Deklarasi bersama pada tahun 2005 tentang Kemitraan Komprehensif dan
Perjanjian Lombok pada tahun 2006 memberikan dasar untuk hubungan antara
Australia dengan Indonesia(Trade 2018). Ada juga pada tahun 2010, Australia
dengan Indonesia sepakat merundingkan perjanjian perdagangan bebas. Pada
Februari 2017, Menteri Luar Negeri Julie Bishop dan Menteri Luar Negeri Retno
Marsudi menandatangani deklarasi bersama mengenai kerja sama maritim dan pada
Maret 2018, kedua negara menandatangani Rencana Aksi Kerja Sama Maritim.
Pada Agustus 2018, IA-CEPA selesai(Laksmana 2018). semua hubungan ini
dibangun antar pemerintah ke pemerintah secara intensif selama dekade
terakhir(Laksmana 2018). Dalam Buku Putih Pertahanan Australia 2016
mencantumkan bahwa “Australia dan Indonesia berbagi perbatasan laut dan
kepentingan abadi dalam keamanan serta stabilitas Asia Tenggara, kami memiliki
kepentingan bersama dalam keamanan dan stabilitas maritim yang kita bagi”’(Trade
2018). Buku Putih Pertahanan Australia 2016 mencerminkan keamanan Australia
yang berkembang di Indonesia, kepentingan ini juga disertai dengan membangun

tujuan ekonomi bersama.

2.2.4 Kerja Sama Diplomatik Australia dengan Amerika Serikat
Kerumitan aliansi Australia dengan Amerika Serikat telah terjadi. Adanya

Komitmen lama yang dipegang kuat oleh Australia tentang peran sistem aliansi AS
dalam menegakkan keamanan dan stabilitas di Indo-Pasifik telah dirusak oleh
kedatangan pemerintahan Trump di Amerika Serikat(T. Wilkins 2019). Itu terlihat
dari adanya Amerika Serikat keluar dari Trans-Pasifik(Al-Jazzera 2018). Amerikat

Serikat merasa ditantang oleh adanya peningkatan ekonomi dan militer Tiongkok.
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Namun Tiongkok telah membantu perdagangan dan bidang ekonomi lainnya
Australia, dengan adanya bebas resesi selama lebih dari seperempat abad dialami
oleh Australia(B. NEWS 2018). Tetapi, di sisi lain Australia mempunyai tekad
kuat mempertahankan aliansinya dengan Amerika Serikat yang terlihat dari
Deklarasi bersama AUSMIN tahun 2017 yang membahas mengenai Indo Pasifik
dan Asia Pasifik. Keduanya membahas mengenai “keterlibatan kuat dan mendalam
kedua negara di Indo Pasifik, serta fokus pada kerja sama yang lebih erat untuk
mempromosikan keamanan, stabilitas, ketahanan, dan pembangunan negara-negara
di Asia Pasifik(Scott 2018). Di bidang ekonomi, keduanya berkomitmen untuk
melakukan pembangunan di Asia Pasifik. Hal yang di bahas di AUSMIN ini untuk
mengimbangi pengaruh Tiongkok yang lebih besar di Pasifik Selatan dan tindakan
Tiongkok mengenai Infrastruktur Jalur Sutra Maritim Tiongkok(Scott 2018).
Australia dengan Amerika Serikat melibatkan India dan Jepang untuk
meningkatkan konektivitas di Indo Pasifik untuk membantu mengimbangi
kekuatan besar Tiongkok(Scott 2018). Di tahun 2018, intensitas pengaruh
Tiongkok di Asia Pasifik dan domestik Australia namun dibantu dengan adanya
Amerika Serikat, seperti negara bagian Australia yaitu Victoria masuk BRI
Tiongkok, perusahaan Huawei bertentangan dengan hukum Australia, Tiongkok
memblokir web ABC di Tiongkok, dan tiga kapal perang Australia ditantang
Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan(Fang, Jason; Kilbride, Jack; Shelton 2018).
Maka sangat terlihat kerumitan yang terjadi hubungan kerja sama Australia dengan

AS.
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BAB 111
Aplikasi Realisme Neoklasikal

Pada BAB IlI, penulis akan melakukan analisis pada strategi keamanan
Australia terhadap Indo-Pasifik 2016-2019 menggunakan teori realisme
neoklasikal. Dalam bab 111 ini terdapat penjelasan mengenai elemen-elemen dalam
teori realisme neoklasikal. Teori realisme neoklasikal terdapat 5 elemen dan ada 3
sub bab, namun dalam subbab 3.3 terdapat 3 sub bahasan. Teori realism neoklasikal
akan menganalisis strategi keamanan Australia terhadap Indo-Pasifik dan terdapat
isu-isu militer, politik, maritim, dan ekonomi yang dibahas. Teori ini mempunyai
variabel independen (faktor eksternal) dan variabel intervensi (faktor internal).
Selain itu, penulis juga akan menjelaskan strategi keamanan Australia dari sebelum
perang dunia 2 sampai munculnya Indo-Pasifik yang merupakan kepentingan baru
Australia. Aktor utama dalam teori realisme neoklasikal adalah negara dan non

negara, sehingga analisis akan fokus pada negara dan non negara.

3.1  View of International System

View of international System adalah salah satu elemen penting dari teori
Realisme Neoklasikal yang masuk dalam faktor eksternal. Dalam elemen ini
mempunyai pandangan bahwa pengaruh kekuatan relatif menjadi faktor dalam
membentuk kebijakan luar negeri suatu negara untuk mencapai kepentingannya di
sistem internasional dan kekuatan relatif mempunyai pengaruh kuat. Pengaruh dari
kekuatan relatif ini seringkali tidak jelas bagi negara yang membentuk sistem
internasional yang anarki. Maksud dari “tidak jelas” ini adalah pengaruh dari
kekuatan relatif ini apakah ancaman atau peluang di sistem internasional karena

kekuatan relatif dari waktu ke waktu mengalami pertumbuhan. Kekuatan relatif

23



adalah negara sebagai aktor utama. Kekuatan relatif ini saling memberikan
pengaruh di sistem internasional, sehingga terdapat lebih dari 1 aktor negara di
sistem internasional, maka interaksi tersebut dapat memberikan pengaruh ke negara
lain. Membicarakan pengaruh kekuatan relatif, pengaruh dari kekuatan relatif dapat
memandu dan memicu perilaku eksternal negara di sistem internasional dalam
mencapai kepentingannya. Negara dalam mencapai kepentingannya membutuhkan
lebih dari satu pengaruh kekuatan relatif karena dalam waktu yang panjang
kepentingan negara akan meningkat, meskipun negara harus menghadapi sistem
internasional yang anarki. Berdasarkan analisis tersebut, penulis akan membahas
munculnya Indo Pasifik sebagai kepentingan strategis baru Australia.

Kepentingan  Australia terjadi pergeseran menuju Indo-Pasifik.
Kemunculan Indo-Pasifik ditempa oleh banyak faktor, termasuk kemunculan India
sebagai aktor Strategis, adanya pertumbuhan pertumbuhan ekonomi, dan
meningkatnya fokus negara-negara seperti Jepang serta Indonesia pada Samudera
Hindia(Wilson 2019). Hambatan Australia untuk mencapai kepentingannya di
Indo-Pasifik adalah adanya Tiongkok. BRI Tiongkok menjadi tantangan besar bagi
Australia. BRI bertujuan meningkatkan ekonomi antara Tiongkok dengan
tetangganya di Eurasia dan Asia Pasifik. BRI memberikan pinjaman dan bantuan
teknis untuk infrastruktur negara-negara tetangga namun menjadi hutang (Wilson
2019). Biasanya BRI melakukan negosiasi secara bilateral antara Tiongkok dengan
pemerintah tuan rumah. BRI ini dirancang untuk memberikan pengaruh politik dan
ekonomi pada negara lain. Australia telah berusaha untuk mengimbangi pengaruh
Tiongkok karena menghalangi kepentingan Australia di Indo-Pasifik yaitu untuk

menciptakan stabilitas dan mempromosikan nilai-nilai demokrasi di Indo-Pasifik,

24



seperti pada India, Jepang, dan Indonesia(Wilson 2019). Adanya BRI ini, Australia
bersaing dengan Tiongkok memberikan pengaruh pada negara-negara kecil di
sekitar kawasan Asia Pasifik seperti Sri Lanka dan Pakistan. Pada tahun 2018, Julie
Bishop prihatin atas investasi BRI di Pasifik Selatan yang mengganggu kedaulatan.
Supaya dapat mengimbangi pengaruh Tiongkok, Australia bersama dengan AS dan
Jepang menyatakan niat untuk memajukan infrastruktur di Indo-Pasifik pada Juli
2018 di pertemuan AUSMIN. Saat ini kepentingan Australia menjadi semakin
besar dan Australia membutuhkan pengaruh negara lain, sehingga selain Australia
mempunyai AS sebagai sekutu dekatnya, namun Australia juga mempunyai mitra
strategisnya di Asia, seperti India, Indonesia dan Jepang. Itu semua untuk mencapai
kepentingannya di Indo Pasifik dan mengimbangi Tiongkok yang menghalangi

kepentingan Australia.

kekuatan relatif di sistem
internasional yang saling
memberikan pengaruh

Tabel 3.1
View of International System
No Argumen Analisis
1. | Negara mendapat Timeline:
pengaruh eksternal dari Australia mendapat pengaruh eksternal dari sistem internasional
sistem internasional. pada rentang waktu tahun 2016-2019, dengan pengaruh utama
dari Tiongkok, Jepang, India, AS dan Indonesia
2. | Pengaruh dari sistem Munculnya Indo Pasifik dibarengi dengan kebangkitan Tiongkok
internasional seringkali yang drastis dan kekuatan baru seperti Jepang, India, serta
tidak jelas bagi negara. Indonesia.
Maksud dari tidak jelas Maka yang membuat sistem internasional ini tidak jelas adalah
adalah pengaruh dari ada pengaruh negara besar pada kebijakan luar negeri negara
sistem internasional ini menengah dan kecil untuk keamanan dan kepentingan mereka.
apakah ancaman atau Kondisi seperti ini yang membuat mereka rela berkorban pada
peluang bagi negara negara-negara besar demi kepentingan dan keamanan mereka.
karena kekuatan relatif Namun tentunya kondisi ini akan berubah apabila muncul
dari waktu ke waktu kekuatan-kekuatan baru yang dapat menyamai negara-negara
mengalami pertumbuhan besar sebelumnya. Sehingga sistem internasional terus bertumbuh
dari waktu ke waktu. Jadi pengaruh eksternal bagi Australia
adalah pengaruh sistem internasional yang terus bertumbuh dan
berbeda menghambat Australia.
3. | Terdapat lebih dari 1 Pengaruh negara-negara lain di sistem internasional, utamanya

negara-negara besar memberikan pengaruh pada negara-negara
menengah dan kecil. Seperti saat muncul Indo Pasifik disertai
dengan tantangan dan interaksi baru membuat Australia
mempunyai aliansi dengan negara lain selain AS.
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yang memberikan
pengaruh pada negara lain

Pengaruh dari sistem e Saat muncul Indo Pasifik, Australia menyatakan kepentingannya
internasional dapat di Indo Pasifik dan ingin lebih menjaga kestabilan Asia Pasifik
memandu dan memicu namun kali ini, Australia lebih independen dan terbuka lagi
perilaku ekternal negara karena munculnya tantangan yang lebih besar seperti muncul
dalam mencapai kekuatan baru di Asia dan ancaman Tiongkok.

kepentingannya. e Maka perilaku eksternal Australia dari waktu-waktu terus

berubah dengan mengikuti sistem internasional yang seringkali
tidak jelas dan terus bertumbuh

Dalam mencapai o Kepentingan Australia semakin meningkat dengan ingin
kepentingannya, negara menjaga dan menciptakan Indo Pasifik sebagai kawasan yang
membutuhkan lebih dari stabil dan aman tanpa mengabaikan Asia Pasifik. Sehingga
satu pengaruh sistem darisitu, sekutu Australia bukan cuman AS, dan namun ada mitra
internasional karena dalam strategis lainnya di Asia. Tetapi, ada ancaman dari Tiongkok
jangka waktu panjang, yang menghalangi kepentingan Australia.

kepentingan negara akan e Tentunya kepentingan Australia dari waktu ke waktu terus
meningkat. Meskipun meningkat dan membutuhkan negara lain untuk mencapai
negara harus menghadapi kepentingannya, meskipun itu adalah negara yang besar dan
SiSteL\? internasional yang Australia harus menghadapi sistem internasional yang anarki.
anarki

3.2 View of Units

View of units adalah salah satu elemen penting di Realisme Neoklasikal
yang masuk dalam faktor internal. Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa pengaruh
kekuatan relatif seringkali tidak jelas untuk membentuk kebijakan lur negeri. Maka,
dalam view of units mempunyai pandangan bahwa penting sekali bagi negara untuk
mengkondisikan faktor internal negara dan melihat peran negara lain yang
berkontribusi di Indo Pasifik tahun 2016-2019. Sehingga, penulis akan membahas
faktor internal yang berhubungan kepentingan strategis Australia yaitu Indo Pasifik
dan peran beberapa negara lain di Indo Pasifik. Namun untuk mengkondisikan
faktor internal, penulis akan membahas budaya strategis Australia pada AS.

Kali ini, penulis akan membahas mengenai budaya strategis Australia.
Apabila membicarakan budaya strategis Australia akan mudah mengaitkannya

dengan hubungan strategis Australia dan AS di masa kepemimpinan Trump. Para
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pembuat kebijakan Australia secara konsisten menyatakan bahwa beberapa dekade
sekarang, kepentingan Australia adalah mempertahankan aliansi dengan Amerika
Serikat(Beeson and Bloomfield 2019). Seperti yang dinyatakan oleh Bisley bahwa
“di jantung budaya strategis Australia adalah rasa tidak aman yang kuat”. Lahir dari
kerentanan jangka pendek serta ketakutan yang lebih dalam berasal dari asal-usul
pemukim asal Eropa, pandangan ini telah menciptakan pandangan internasional
bahwa sarana militer sebagai komponen penting tata negara(Beeson and
Bloomfield 2019). Sehingga budaya strategis Australia erat dengan teman yang
hebat dan kuat, Australia tidak pernah sendirian. Namun sejak pemerintahan AS di
bawah Trump memberikan pengaruh buruk bagi Australia. Maka sangat penting

untuk melihat penerapan budaya strategis Australia diterapkan pada AS.

Sejak Australia mempunyai AS sebagai mitra strategisnya, Australia sudah
banyak berkorban untuk AS dan Australia juga mendapat feedback, seperti saling
berbagi intelijen sebagai bagian dari Five Eyes, mengoperasikan fasilitas pangkalan
kawasan dan komunikasi secara bersama, pengadaan senjata, latihan bersama, dan
pertukaran personel pertahanan. Maka budaya strategis Australia sebagai teman
hebat dan kuat sudah terikat secara hukum dan kewajiban politik. Meskipun adanya
pengaruh buruk Trump, budaya strategis Australia tidak banyak berubah karena
Australia memikirkan pertahanan masa mendatang(Beeson and Bloomfield 2019).
Sayang sekali apabila efek Trump ini menutup pengorbanan Australia dan AS di
masa lalu(Beeson and Bloomfield 2019). Hubungan Australia dengan AS diuji oleh
adanya pengaruh Tiongkok yang membuat AS goyah dan Australia bergabung
dengan AIIB Tiongkok, karena Tiongkok berusaha mengupas negara-negara

bagian dari sistem aliansi AS. Sehingga walaupun Australia mempunyai teman
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hebat dan kuat sejak dulu, seperti Inggris dan sekarang AS namun Australia juga
melihat apakah Australia bisa mendapatkan manfaat untuk kepentingannya dari
teman hebat dan kuat itu.

Kali ini, penulis akan membahas peran beberapa negara lain yang
berkontribusi di Indo Pasifik dan pertimbangan bagi Australia untuk kebijakan luar
negerinya. India memiliki peran penting di Indo Pasifik namun tidak jauh beda
dengan Australia karena memang India merupakan mitra strategis Australia,
apalagi India sedang mengalami kebangkitan yang signifikan(Roy-Chaudhury and
de Estrada 2018). Di Indo Pasifik, India memiliki peran di Quad yang diprakarsai
oleh India namun dihentikan oleh Australia di bawah pemerintahan Kevin Rudd.
Pada tahun 2017, Quad dibentuk kembali pada pertemuan diplomat senior di sela-
sela KTT ASEAN di Manilla November 2017, termasuk India. Hal tersebut
menghasilkan komitmen untuk mempertahankan ketertiban yang bebas dan terbuka
di Indo Pasifik. Adanya komitmen ini mencerminkan peningkatan besar dalam
interaksi antar negara di Indo Pasifik yang menghubungkan dua samudera yang
mencakup perdagangan dan geopolitik(Roy-Chaudhury and de Estrada 2018). Pada
tahun 2007 Perdana Menteri Abe menyatakan bahwa “Indo Pasifik bukan cuman
dua samudera tapi sebagai lautan kebebasan dan kemakmuran”(Roy-Chaudhury
and de Estrada 2018). Pernyataan ini sama dengan isi dari Buku Putih Kebijakan
Luar Negeri Australia tahun 2017 dan seruan Donald Trump di tur lima negara di
Asia bahwa “kawasan Indo Pasifik yang terbuka, inklusif, sejahtera, dan hak-hak
semua negara dihormati”’(Roy-Chaudhury and de Estrada 2018). Meskipun India
mempunyai kemiripan dalam tujuannya di Indo Pasifik namun India tetap berhati

hati apabila secara langsung menantang Tiongkok seperti Jepang dan Australia
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karena komitmen keamanan AS di Indo Pasifik tidak pasti. Sehingga gagasan India
tidak sesuai dengan harapan anggota Quad lainnya. Namun sejak Tiongkok
memberikan pengaruh besar di Samudera Hindia dengan adanya projek koridor
ekonomi Tiongkok-Pakistan senilai $62 milliar yang berupaya menghubungkan
Tiongkok dengan Samudera Hindia melalui pelabuhan Gwadar Pakistan(Roy-
Chaudhury and de Estrada 2018). India merasa ini penghinaan karena India
memiliki hak lebih di Samudera Hindia. India merespon dengan beberapa cara,
pertama adalah menantang secara langsung projek infrastruktur Tiongkok di Asia
Selatan dengan adanya dukungan ekonomi dan pengembangan pelabuhan. Kedua
adalah India tampil sebagai kontributor pertama untuk operasi kemanusiaan dan
bantuan bencana di lingkungannya. Sehingga peran-peran negara lain tersebut
dapat menjadi pertimbangan Australia untuk kebijakan luar negerinya demi

mencapai kepentingannya di Indo Pasifik.

3.3  Causal Logic

Causal Logic adalah elemen yang menjelaskan negara mempertimbangkan
faktor eksternal yang dijelaskan pada systemic incentives dan negara
mengkondisikan faktor internal yang dijelaskna pada internal factors untuk
pembentukan kebijakan luar negeri. Sehingga analisisnya terpisah antara faktor

eksternal dan faktor internal.

3.3.1 Systemic Incentives
Systemic incentives ini adalah salah satu elemen yang menjelaskan bahwa

negara mempertimbangkan faktor eksternal dalam mengeluarkan kebijakan luar
negerinya. Maksud dari dari faktor eksternal disini adalah negara membangun

kebijakan luar negeri mereka dengan memperhatikan peluang dan ancaman yang
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muncul dari pengaruh sistem internasional. Namun pengaruh dari sistem
internasional seringkali memberikan sinyal yang tidak jelas bagi negara, sehingga
membuat sistem internasional menjadi anarki. Jadi, sinyal tersebut apakah memang
ancaman atau peluang bagi negara karena dari waktu ke waktu kekuatan relatif terus
bertumbuh. Tujuan negara mengeluarkan kebijakan luar negeri mereka untuk
mencapai kepentingannya adalah demi keamanan negara. Dalam membahas
pengaruh dari sistem internasional bagi negara, pengaruhnya dapat memicu dan
memandu perilaku eksternal negara dalam mencapai kepentingannya dan
kepentingan negara dari waktu ke waktu akan semakin membesar, sehingga negara
membutuhkan pengaruh sistem internasional lebih banyak, meskipun negara harus
menghadapi sistem internasional yang anarki. Namun dalam membuat kebijakan
luar negeri, negara tidak cukup hanya mempertimbangkan faktor eksternal, negara
juga mengkondisikan faktor internal negara yang akan dibahas dalam internal
factors.

Melihat AS yang tidak konsisten mengenai komitmen keamanannya di Indo
Pasifik dikarenakan tindakan tegas Tiongkok di Indo-Pasifik. Maka Australia
memilih untuk memperdalam hubungan keamanan dengan mitra lainnya seperti
Jepang dan Indonesia supaya kepentingan Australia di Indo-Pasifik tercapai, serta
menjaga kestabilan kawasan Asia Pasifik. Sebelum tahun 2016, hubungan antara
Australia dengan Jepang sudah terjalin seperti, Joint Development Support
Committee terjadi pada tahun 2007 dan pernyataan visi serta tujuan bersama
dikeluarkan pada tahun 2012 disertai piagam untuk kemitraan(T. S. Wilkins 2018).
Namun hubungan keduanya menjadi menonjol saat tahun 2016 yang

mempertemukan kedua Menteri Luar Negeri dan Pertahanan. Bahkan Jepang
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memiliki pandangan bahwa Australia menjadi mitra pertama dalam mitra
keamanan. Hubungan kerja sama antara Australia dengan Jepang mengambil dua
bentuk yaitu kolaborasi diplomatik untuk menegakkan keamanan berbasis aturan
yang stabil di Asia Pasifik dan kerja sama mengedepankan praktek untuk melawan
NTS serta kerja sama pertahanan(T. S. Wilkins 2018). Australia sebagai mitra
terlama AS, membuat Jepang melihat Australia sebagai mitra yang berharga bagi
keamanan Jepang. Australia dengan Jepang bersama-sama memperluas pengaruh
strategisnya di Indo-Pasifik(T. S. Wilkins 2018). Keduanya memiliki pandangan
yang sama bahwa Tiongkok dianggap sebagai ancaman yang nyata di Indo-Pasifik
dan harus di antisipasi. Aksi nyata Australia dengan Jepang terlihat saat tahun 2016
kedua saling memasok amunisi dan diskusi SOFA yang memungkinkan Australia
akan melakukan latihan keamanan bersama dan operasi bantuan bencana dengan
Jepang. Bahkan Buku Putih Pertahanan Australia 2016 menyebutkan bahwa “terus
mengeksplorasi peluang untuk memperluas kerja sama dengan Jepang di bidang-
bidang pertahanan seperti intelijen, mengembangkan kemampuan bersama seperti
Joint Strike Fighter, pertahanan udara dan rudal, serta memelihara teknologi
peperangan”(T. S. Wilkins 2018). Meskipun hubungan Australia dengan Jepang
pernah goyah karena adanya peningkatan pengaruh ekonomi dari Tiongkok.
Namun Australia dengan Jepang membenahinya melalui kerja sama baru, seperti
perjanjian TPP untuk mengimbangi pengaruh ekonomi Tiongkok.

Indonesia merupakan negara tetangga dekat Australia dan masuk dalam
rencana strategis Australia di Indo Pasifik. Australia mempunyai kepentingan
bersama dengan Indonesia di bidang maritim berupa ketertiban di laut, pencegahan

pembajakan, penyelundupan manusia, illegal fishing. Selain itu, ada juga mengenai
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melindungi lingkungan laut, mengelola kestabilan kawasan, sengketa wilayah, dan
ancaman terhadap keamanan jalur komunikasi laut(Laksmana 2018). Rencana
aksinya sudah ditandatangani tahun 2018 untuk diimplementasikan. Australia
melihat Indonesia dapat menjadi sumber ancaman apabila tidak dilakukan
pendekatan, baik itu bisa melalui Indonesia yang memiliki hubungan keamanan
dengan Tiongkok atau dari Indonesia langsung karena dapat mengancam
kepentingan Australia di Indo-Pasifik. Dalam Buku Putih Pertahanan Australia
2016 menyebutkan bahwa “Australia dengan Indonesia berbagi perbatasan laut dan
kepentingan untuk kestabilan keamanan Asia Tenggara”(Laksmana 2018). Namun
di sisi lain, Indonesia sedikit menyebutkan Australia dalam Buku Putih
Pertahanannya dan masyarakat Indonesia juga tidak terlalu peduli, namun tidak
memendam rasa bahwa Australia adalah musuh. Australia sesekali disebutkan
mengenai kerja sama bilateral yang terjalin apabila ada krisis dan tantangan
bersama (Laksmana 2018). Sehingga keduanya dekat karena adanya kepentingan
yang sama. Keduanya sempat memiliki perbedaan mengenai pendekatan
pembatasan militerisasi dari Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan karena pendekatan
Australia berpusat pada ANZUS dan Indonesia berpusat pada ASEAN, maka
keduanya memiliki pendekatan berbeda.

Asia Pasifik merupakan halaman depan bagi Australia namun Australia
mempunyai kepentingan di luar Asia Pasifik tapi Asia Pasifik tetap menjadi
perhatian utama Australia. Saat Australia menyatakan zona kepentingannya di
Indo-Pasifik, Asia Pasifik menjadi khawatir seperti yang disampaikan Dame Meg
Taylor, Sekretaris Jenderal Forum Kebijakan Kepulauan Pasifik(Wallis and Batley

2020). Saat pidato di Australian National University September 2018 menekankan
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kekhawatiran terhadap Indo-Pasifik bahwa “pembentukan kembali kompetisi dan
kerja sama strategis di kawasan Indo-Pasifik”. Asia Pasifik khawatir karena
Australia akan menarik perhatian Jepang, India, Indonesia, dan Amerika Serikat
untuk mencapai kepentingan Australia(Wallis and Batley 2020). Maka dapat
disimpulkan bahwa, saat Australia harus menghadapi mitra lamanya yaitu AS
berkonflik dengan Tiongkok, namun Australia mempunyai kepentingan di Indo
Pasifik, Australia menghadapi sistem internasional yang anarki. Sehingga Australia
memilih fokus pada Indo Pasifik untuk memperdalam hubungan dengan negara lain
seperti Jepang, Indonesia, dan memperhatikan kekhawatiran Asia Pasifik. Oleh
karena itu pengaruh tersebut memicu kebijakan luar negeri Australia di Indo

Pasifik.

3.3.2 Internal Factors
Internal factors adalah salah satu elemen yang menjelaskan bahwa apabila

negara hanya mempertimbangkan faktor eksternal dalam mengeluarkan kebijakan
luar negeri, negara seringkali keliru karena negara tidak mengkondisikan faktor
internalnya seperti hubungan pemerintah dengan masyarakat, sifat rezim politik
domestik, budaya strategis, dan persepsi pemimpin. Oleh karena itu negara
mengkondisikan faktor internalnya. Faktor internal ini berpengaruh pada
pembuatan kebijakan luar negeri karena pembuatan kebijakan luar negeri perlu
adanya persepsi pemimpin negara, pengambilan keputusan, implementasi
kebijakan, dan menghasilkan kebijakan luar negeri. Apabila persepsi pemimpin
negara, pengambilan keputusan, implementasi kebijakan, sampai menghasilkan

kebijakan luar negeri hanya berdasarkan faktor eksternal, maka kebijakan luar
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negeri yang dikeluarkan akan keliru, apalagi faktor eksternal seringkali tidak jelas
bagi negara.

Pertama, penulis akan membahas mengenai hubungan masyarakat dengan
pemerintah di Australia. Hubungan masyarakat dengan pemerintah di Australia
adalah pemerintah ingin meningkatkan kualitas dari sumber daya manusia di
Australia. Tentunya pemerintah mempunyai program untuk meningkatkan sumber
daya manusia Australia yaitu dengan pembelajaran secara internasional bagi pelajar
Australia ke Indo Pasifik, sehingga pelajar Australia dapat mempelajari dan
memahami mengenai Indo Pasifik. Program ini dinamai dengan New Colombo
Plan. Program ini sudah berjalan dari tahun 2014 sampai sekarang(Thi Tran, Thi
Quy Do, and Bui 2021). Australia menawarkan kepada pelajar untuk mendapat
kesempatan belajar di luar negeri sekitar Indo Pasifik. Program ini berbeda dengan
AS dan Inggris yang hanya pertukaran pelajar bilateral antara India dan Tiongkok,
namun Australia, pertukaran pelajar antara negara di Indo Pasifik, sehingga lebih
luas. Program ini sempat terhambat oleh adanya COVID-19, namun tetap berjalan
secara online(Thi Tran, Thi Quy Do, and Bui 2021). Dalam program ini, pemerintah
mempunyai tujuan politik yaitu untuk memahami karakter dari negara negara di
Indo Pasifik dan itu bekerja, para siswa alumni NCP memahami karakter dari
negara tuan rumah. Efek adanya NCP sangat besar manfaatnya untuk masyarakat
karena sejak mereka bergabung dan mengikuti program NCP, mereka mendapat
peluang untuk karir dan pekerjaan mereka kedepannya(Thi Tran, Thi Quy Do, and
Bui 2021). Mereka dapat mengembangkan jaringan pertemanan mereka dan
koneksi professional yang luar biasa dan keinginan jangka panjang untuk tetap

terhubung dengan wilayah tuan rumah, seperti akhirnya mereka kembali untuk
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bekerja di Hong Kong yang sebelumnya terhubung dengan Hongkong. Melalui
koneksi dan jaringan yang dibangun dengan komunitas dan organisasi di tuan

rumah para peserta diberikan jalur yang jelas untuk pilihan studi masa depan.

Kedua, penulis akan membahas mengenai sifat rezim politik domestik
Australia dengan isu perdebatan mengenai Indo Pasifik. Perdebatan panas di
Australia mengenai manfaat Indo Pasifik. Misalnya pada Juli 2018, mantan
Sekretaris Departemen Luar Negeri dan Perdagangan menulis “jalan untuk
hubungan yang lebih erat dengan India”(Taylor 2020). Komentator lain melihat
Indo Pasifik hanya sebagai sarana untuk memastikan keterlibatan regional Australia
yang berkelanjutan. Elit kebijakan Australia telah lama memendam ketakutan akan
pengucilan ekonomi dan politik di Asia(Taylor 2020). Mendiang llmuwan Politik
Harvard menyatakan bahwa “Australia sebagai negara yang tercabik-cabik untuk
menghadapi perjuangan berat dalam upayanya terlibat dengan Asia”. Kiritik
mendasar yang mempermasalahkan tentang gagasan berbasis aturan adalah Mantan
Diplomat Australia Richard Rigby. Ada juga pendapat menarik dari Hugh White
bahwa “Indo Pasifik adalah sebagai kondisi untuk menyeimbangkan kekuatan
Tiongkok”(Taylor 2020). Adapun komentar mengenai tatanan internasional
berbasis aturan yaitu komentar dari mantan penasihat kebijakan Menteri Luar
Negeri Australia Julie Bishop yaitu John Lee bahwa “Indo Pasifik yang Bebas dan
Terbuka adalah penegasan kembali tatanan berbasis aturan keamanan dan ekonomi
yang telah ada sejak setelah perang dunia kedua, terutama yang berkaitan dengan
kebebasan bersama regional dan global seperti laut, udara dan dunia maya, serta
cara negara melakukan urusan ekonomi mereka”(Taylor 2020). Sehingga dari sini

terlihat mengenai sifat rezim politik domestik Australia tentang kepentingan
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Australia di Indo Pasifik memiliki perbedaan untuk melihat kondisi internal negara
yang memiliki banyak perbedaan pandangan dengan kepentingannya Australia di
Indo Pasifik. Saat masuk tahun 2019, kritik masuk pada masa pemeritahan Scott
Morrison, apakah Australia akan mempertahankan aliansi sebelumnya untuk
keamanan masa depan, seperti adanya QUAD(Dobell 2019). Menurut Institut
Kebijakan Luar Negeri Australia bahwa “telah menjadi salah satu gagasan yang
paling diperdebatkan dan diperebutkan dalam geopolitik saat ini”’(Dobell 2019).
Sehingga, selalu terjadi pandangan yang berbeda dari rezim politik domestik
Australia yang dibahas di dalamnya berbeda.

Ketiga, penulis akan membahas mengenai budaya strategis Australia,
apabila membahas mengenai budaya strategis Australia, maka dekat kaitannya
dengan AS sebagai sekutu dekat Australia. Australia membutuhkan hubungan
strategis yang disebut dengan teman hebat dan teman dekat. Australia hampir tidak
sendirian untuk memperkuat keamanan dalam jangka panjang(Beeson and
Bloomfield 2019). Sejak perang dunia kedua, Australia telah dipengaruhi oleh
interaksi kekuatan geopolitik yang telah membuat Australia untuk berevolusi dan
secara keseluruhan berputar-putar di Amerika Serikat(Beeson and Bloomfield
2019). Hubungan aliansi antara Australia dengan Amerika Serikat telah
dilembagakan untuk membantu membentuk mana teman dan musuh. Masyarakat
Australia telah lama berasumsi bahwa akhirnya Amerika Serikat menjamin
keamanan mereka melalui ANZUS. Namun sekarang ini, Australia mendapat efek
buruk dari pemerintah AS di bawah Trump dan kondisi geopolitik karena Tiongkok
telah menjadi mitra dagang penting Australia yang tidak diinginkan oleh Amerika

Serikat. Adanya efek Trump membuat Australia ragu mengenai dukungan AS pada
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“tatanan internasional berbasis aturan”(Beeson and Bloomfield 2019). Sebagai
konsekuensi menjadi mitra dagang Tiongkok, ada tuntutan untuk menjauh dari AS.
Namun itu tidak mungkin karena pengorbanan di antara Australia dengan AS sudah
banyak sejak dahulu dari pengoperasian fasilitas bersama, pengadaan senjata,
latihan bersama, dan pertukaran personel pertahanan.

Keempat, penulis akan membahas mengenai persepsi pemimpin di
Australia dengan mengambil tentang kontradiksi antara Asia Pasifik dan Indo
Pasifik. Kontradiksi telah terbukti mengenai Asia Pasifik dan Indo Pasifik dari
artikulasi para pemimpin Australia. Australia berusaha membingkai hubungan
dengan Asia Pasifik, namun adanya Indo Pasifik, Asia Pasifik menjadi rentan dan
lemah terhadap pengaruh eksternal dalam meningkatkan persaingan dalam bidang
geopolitik(Wallis 2021). Oleh karena itu, Indo Pasifik berisiko merusak hubungan
Australia dengan negara-negara di Asia Pasifik. Sementara para pemimpin dan
pejabat Australia memprihatinkan persaingan geopolitik yang terjadi, Asia Pasifik
malah memiliki pandangan yang berbeda dan mereka merasa tidak aman. Para
pemimpin Australia melihat Tiongkok sebagai pengaruh eksternal dari Tiongkok
itu negatif bagi Australia namun Asia Pasifik memiliki pandangan berbeda,
Tiongkok sebagai akses untuk pasar, teknologi, pembiayaan, dan
infrastruktur(Wallis 2021). Sehingga kontradiksi terlihat di dalam persepsi
pemimpin Australia untuk melihat Asia Pasifik dan Tiongkok. Jadi pemerintah
Australia menunjukkan kecemasan tentang geopolitik yang ramai dan kompleks di
Asia Pasifik. Kecemasan itu mencerminkan bahwa terjadi persaingan yang sengit
di Indo Pasifik dalam bidang geopolitik(Wallis 2021). Namun di sisi lain, Australia

sudah berjanji untuk meningkatkan keterlibatannya di Asia Pasifik untuk
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mendengarkan dan menghormati Asia Pasifik secara setara dengan Indo Pasifik.

Sehingga kondisi ini membuat para pemimpin Australia cemas.

3.3.3 Foreign Policy
Foreign policy adalah gabungan elemen dari systemic dan internal factors

dengan menggabungkan berbagai faktor dari keduanya, sehingga faktor-faktor
tersebut membentuk kebijakan luar negeri suatu negara untuk mencapai
kepentingannya. Berdasarkan analisis tersebut, maka penulis akan membahas
kebijakan luar negeri Australia sebagai strategi keamanan Australia di Indo Pasifik
tahun 2016-2019.

Dalam Buku Putih Kebijakan Luar Negeri 2017 dan Buku Putih Pertahanan
2016 jelas dicantumkan bahwa tema utama di antara kedua buku adalah Indo-
Pasifik. Meskipun sempat membahas mengenai kawasan Asia Pasifik, India, dan
Samudera Hindia yang merupakan konstruksi yang cocok untuk kepentingan
dinamika regional di akhir abad 20-an(Medcalf 2018). Tetapi Indo-Pasifik lebih
cocok untuk Australia dan untuk masa depan yang tidak terbatas. Semua kekuatan
yang penting bagi Australia berada di Indo-Pasifik yang dalam arti strategi
Australia di Indo-Pasifik untuk menyeimbangkan kekuatan-kekuatan besar, seperti
Tiongkok, AS, Jepang, India, dan masih banyak lagi. Sekarang, kekuatan-kekuatan
itu sedang berusaha membentuk kawasan di Indo-Pasifik(Medcalf 2018). Namun
intinya Australia berambisi untuk terlibat dengan negara-negara demokrasi di Indo-
Pasifik. Strategi keamanan Australia di Indo-Pasifik belum sepenuhnya matang,
sehingga Australia melibatkan organisasi kawasan seperti ASEAN untuk
melemahkan Tiongkok. Banyak sekali negara yang sudah melakukan investasi

pembangunan di Indo-Pasifik dan paling menonjol adalah Jepang, AS, dan
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Tiongkok(Medcalf 2018). Australia untuk mengimbangi Tiongkok butuh kekuatan-
kekuatan dari negara lain(Strating 2020). Di Indo-Pasifik, Australia dapat dibilang
berperan untuk mempromosikan nilai-nilai demokrasi dan negara-negara yang
memiliki nilai demokrasi sama dengan Australia adalah AS, Jepang, India, dan
Indonesia. Australia melakukan promosi nilai-nilai demokrasi adalah dengan cara
memberikan bantuan pendanaan untuk mendorong negara meningkatkan kualitas
dan ketahanan institusi demokrasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebijakan
luar negeri yang dikeluarkan Australia dalam Buku Putih Pertahanan 2016 dan
Buku Putih Kebijakan Luar Negeri 2017 ini berdasarkan dengan memperhatikan
pengaruh eksternal dari sistem internasional dan mengkondisikan faktor internal.
Kali ini, penulis akan membahas kebijakan luar negeri Australia pada masa
Malcolm Turnbull. Saat itu Australia melakukan pendorongan pembangunan
ekonomi di Indo Pasifik dan ingin menciptakan kawasan Indo Pasifik yang stabil
serta aman. Australia mengaitkan Indonesia, Jepang, India sebagai mitra yang
penting untuk kepentingannya di Indo Pasifik(Antipodemia 2016; Drysdale 2017).
Tetapi Australia tetap tidak mengabaikan AS dibawah pemerintahan Donald Trump
dan Australia malah memiliki hubungan ekonomi dengan Tiongkok, meskipun
keduanya tidak dapat diprediksi. Australia mengingatkan AS dan Tiongkok bahwa
persaingan mereka berdampak buruk pada ekonomi Asia dan kawasan regional
Asia Pasifik(Drysdale 2017). Meskipun ketegangan antara AS dengan Tiongkok
membuat Australia cemas, Australia tetap membangun hubungan kemitraan dengan
India, Jepang, dan Indonesia(S. NEWS 2017). Sambil membangun hubungan
kemitraan dengan negara-negara besar di Asia, Australia mencoba untuk memilah

ketegangan antara AS dengan Tiongkok yang berpengaruh bagi Australia. Di sisi
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lain, Australia mempunyai prioritas di Asia Pasifik yaitu kerja sama ekonomi yang
lebih besar, mobilitas tenaga kerja, dan menjaga keamanan laut karena pengaruh
Tiongkok semakin membesar(S. NEWS 2017). Australia telah memperingatkan
Tiongkok untuk tidak membangun pangkalan militer di Asia Pasifik, walaupun
Australia mempunyai hubungan ekonomi dengan Tiongkok karena Tiongkok
terlihat sedang melakukan pendekatan ke kepulauan Vanuatu dan itu akan
menciptakan persaingan di Asia Pasifik(Wakefield 2020; Crowe 2018; Andre
2018). Australia dengan Jepang, AS dan India melalui dialog dalam QUAD pada
tahun 2017 siap untuk membahas Indo Pasifik yang stabil dan aman serta untuk
mengimbangi kekuatan Tiongkok(Crowe 2018). Sementara itu, Australia
meningkatkan hubungan maritim dengan ASEAN melalui Indonesia(Crowe 2018).
Australia dengan Indonesia melalui kerja sama pertahanan pada Februari 2018
meningkatkan pelatihan militer bersama(Strangjo 2021). Sehingga kebijakan luar
negeri Australia di masa Turnbull adalah menciptakan kawasan Indo Pasifik yang
stabil dan aman, namun bukan cuman itu, Australia menjaga kestabilan Asia Pasifik
dan memilah ketegangan antara Tiongkok sambil memperkuat hubungan dengan
India, Indonesia, dan Jepang.

Adapun kebijakan luar negeri Australia pada masa awal pemerintahan Scott
Morrison. Australia melakukan pendekatan baru pada Asia Pasifik untuk
menghadapi tantangan dan peluang baru bersama-sama di Asia Pasifik. Ini terlihat
saat Morrison mengumumkan bahwa “babak baru dalam hubungan dengan
keluarga Pasifik kami”(Australian Government 2019). Australia dengan Asia
Pasifik memiliki kepentingan dalam kedaulatan, stabilitas, keamanan, dan

kemakmuran kawasan. Di masa pemerintahan Morrison, Australia tetap memiliki

40



kepentingan besar di Indo Pasifik(FAIIA, Melissa Conley Tyler; Arthur 2019).
Morrison mengakui Indo Pasifik mengalami perubahan, apalagi dengan adanya
persaingan antara AS dan Tiongkok makin meningkat serta kepentingan strategis
negara-negara besar Asia menyorot Indo Pasifik(FAIIA, Melissa Conley Tyler;
Arthur 2019; Raman 2021). Namun pada masa ini, Australia akan melakukan kerja
sama lebih intens dengan India, Indonesia, dan Jepang. Australia merasa tidak bisa
diam di saat terjadi persaingan antar negara-negara besar di Indo Pasifik dan
Australia makin aktif terlibat di Indo Pasifik, apalagi bersama negara-negara yang
mempunyai kepentingan sama dengan Australia(FAIIA, Melissa Conley Tyler;
Arthur 2019). Saat itu Australia lebih hati hati pendekatannya terhadap AS dan
Tiongkok(Graham 2019). Adanya pengaruh Tiongkok di Asia Pasifik membuat
Australia memberikan pengaruhnya di Asia Pasifik dengan mendirikan pangkalan
angkatan laut bersama dengan Papua Nugini di Lombrum dan di Pulau Manus serta
AS juga terlibat(Graham 2019). Dalam pemerintahan Morrison ini, Australia dapat
dibilang menempatkan posisinya di antara kekuatan-kekuatan besar yang masih ada
hubungan dengan Tiongkok, padahal Australia adalah sekutu dekat AS, dan

Australia sambil memperkuat hubungannya dengan negara-negara besar di Asia.

Tabel 3.3 Kebijakan Luar Negeri Australia Berdasarkan Rezim

Indonesia di Indo
Pasifik.

Australia tetap tidak
mengabaikan AS di

India, Jepang, dan
Indonesia melihat
Tiongkok ancaman.

No Rezim Kebijakan Faktor Eksternal Faktor Internal
1. Malcom Australia ingin Persaingan AS dan Hubungan masyarakat
Turnbull menciptakan kawasan Tiongkok berdampak dengan pemerintah di
Indo Pasifik yang stabil buruk bagi Asia dan Awustralia adalah
dan aman. Asia Pasifik. pemerintah
Australia mengaitkan Pengaruh Tiongkok meningkatkan kualitas
Jepang, India, dan di Asia Pasifik. dari sumber daya

manusia di Australia.
Sifat rezim politik
domestik adanya
perdebatan di Australia
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bawah pemerintahan
Donald Trump

e Australia mempunyai
prioritas di Asia Pasifik.

Scott
Morrison

e Australia melakukan o
pendekatan baru pada
Asia Pasifik untuk
menghadapi tantangan .

dan peluang baru.

e Indo Pasifik tetap
menjadi prioritas utama
Australia .

e Australia akan
melakukan kerja sama
lebih intens dengan
India, Indonesia, dan
Jepang.

e Australia lebih hati hati
pendekatannya terhadap
AS dan Tiongkok.

Persaingan AS dan
Tiongkok makin
meningkat
Kepentingan strategis
negara-negara besar
Asia menyorot Indo
Pasifik

Pengaruh Tiongkok
di Asia Pasifik makin
meningkat

mengenai manfaat Indo
Pasifik bagi Australia

e Budaya strategis yang
selalu mempunyai
aliansi

e persepsi pemimpin di
Australia mengenai
kontradiksi antara Asia
Pasifik dan Indo
Pasifik.

Bagan 3.3

Causal Logic

Pengaruh ekternal dari sistem internasional:

AS yang tidak konsisten

komitmen keamanannya di Indo Pasifik

Jepang mempunyai tujuan sama dengan Australia untuk
menegakkan keamanan berbasis aturan,
memperluarspengaruh strategis di Asia dan mengimbangi
ancaman Tiongkok
Indonesia dan Australia mempunyai kepentingan yang
sama untuk saling menjaga keamanan nasionalnya,
pendekatan yang berbeda mengenai isu Laut Tiongkok
Selatan, dan Indonesia sedikit menyebutkan Australia

dalam buku putih pertahanannya, namun tidak memendam

rasa membenci.

N\

N\

Kebijakan Luar Negeri Australia:

Kebijakan luar negeri Australia
tercantum dalam Buku Putih Kebijakan
Luar Negeri Australia 2017 dan Buku

Putih Pertahanan Australia 2016.




Pengaruh internal dari domestik Australia:

1. Terdapat isu-isu non material yang mempengaruhi 4
kebijakan luar negeri Australia

2. Para pemimpin di Australia mempunyai pandangan
berbeda mengenai kepentingan Australia di Indo
Pasifik yang dapat merusak hubungan dengan Asia
Pasifik.

3. Budaya strategis Australia yang terlalu condong ke
AS dan Australia selalu mempunyai teman dekat serta

kuat untuk keamanan jangka panjang.

4. Pemerintah Australia yang mengirim pelajar
Australia untuk belajar di sekitar negara-negara Indo
Pasifik.

5. Perdebatan rezim domestik mengenai manfaat Indo
Pasifik bagi Australia.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Pada bab IV ini penulis akan membahas mengenai sebenarnya bagaimana
implementasi strategi keamanan Australia terhadap Indo Pasifik di tahun 2016
sampai 2019. Munculnya kekuatan-kekuatan baru di Asia yang menjadi salah satu
faktor adanya Indo Pasifik. Pada tahun 2016-2019, Australia mulai menyusun
strategi keamanannya di Indo Pasifik. Di saat yang bersamaan, kebangkitan dan
pengaruh Tiongkok makin menjadi-jadi, AS goyah adanya pengaruh Tiongkok, dan
Australia cemas akan hal itu. Bahkan Tiongkok sampai memberikan pengaruh yang
mengancam kawasan regional Australia dengan memberikan bantuan dalam bentuk
hutang. Australia menginginkan Indo Pasifik menjadi kawasan yang damai dan
stabil serta dimana hak-hak semua negara dihormati. Australia melihat negara-
negara di Asia dapat dijadikan mitra strategisnya yang sebelumnya dianggap
sebagai tantangan, seperti India, Jepang, dan Indonesia serta melibatkan ASEAN
untuk kepentingannya di Indo Pasifik. Bahkan Australia dengan Tiongkok memiliki
hubungan ekonomi, padahal Tiongkok adalah musuhnya AS dan memberikan
pengaruh buruk bagi Asia Pasifik.

Di balik itu, Australia berusaha menyeimbangkan hubungan dengan AS dan
Tiongkok karena Australia butuh akan pertahanan AS dan ekonomi Tiongkok juga
memberikan dampak besar bagi Australia, serta menjaga kestabilan Asia Pasifik.
Adanya faktor eksternal dari kebangkitan Tiongkok, AS yang goyah dengan
pengaruh Tiongkok, muncul kekuatan baru di Asia, sepeti India, Indonesia, serta

Jepang, apalagi Tiongkok berpengaruh pada Asia Pasifik. Maka Australia
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mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dari adanya kebangkitan Tiongkok,
tidak konsisten keamanan AS, dan kepentingan strategis India, Jepang, serta
Indonesia di Indo Pasifik untuk kebijakan luar negerinya. Adapun faktor internal
Australia yang tidak setuju dengan kepentingan Australia di Indo Pasifik, masih
bergantung pada Amerika Serikat dan pengabaian Asia Pasifik. Oleh karena itu,
implementasi strategi keamanan Australia di Indo Pasifik tahun 2016-2019 adalah
Australia melakukan pertimbangan dari adanya pengaruh sistem internasional
(faktor eksternal) dan mengkondisikan faktor internalnya dengan menghasilkan
kebijakan luar negeri yang tercantum dalam Buku Putih Pertahanan Australia 2016
dan Buku Putih Kebijakan Luar Negeri Australia tahun 2017. Adapun perbedaan
kebijakan luar negeri Australia antara masa Malcolm Turnbull dan Scott Morrison
adalah Australia hati-hati pendekatannya pada Tiongkok dan AS, Australia tetap
mempertahankan aliansinya dengan India, Jepang, dan Indonesia namun kerja sama
ditingkatkan lalu lebih intens, serta Australia melakukan pendekatan baru pada Asia
Pasifik untuk tantangan dan peluang baru. Mengenai perbedaan faktor eksternalnya
adalah negara-negara besar di Asia lebih aktif terlibat di Indo Pasifik dan pengaruh
Tiongkok makin meningkat di Asia Pasifik. Kalau faktor internalnya adalah adanya
perbedaan isu yang di bahas dalam rezim politik domestik mengenai masa depan
keamanan Australia di pemerintahan Scott Morrison dan adanya perbedaan
persepsi pemimpin terhadap kepentingan Australia di Indo Pasifik dan Asia Pasifik,
adanya pengaruh Tiongkok meningkat ke Asia Pasifik. Tetapi Asia Pasifik melihat
Tiongkok sebagai keuntungan, Sehingga terjadi kontradiksi di antara persepsi

pemimpin di Australia.
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4.2 Rekomendasi

Dalam skripsi ini, telah membahas dan menganalisis strategi keamanan
Australia terhadap Indo Pasifik dari tahun 2016 sampai 2019 menggunakan teori
realisme neoklasikal. Penulis menemukan bahwa implementasi strategi keamanan
Australia saat itu adalah Australia mempertimbangkan faktor eksternal dan
mengkondisikan faktor internal untuk kebijakan luar negerinya yang tercantum
dalam Buku Putih Kebijakan Luar Negeri Australia tahun 2017 dan Buku Putih
Pertahanan tahun 2016. Adapun saat pembuatan kebijakan luar negeri dengan
Australia mempertimbangkan pengaruh eksternal dari sistem internasional lalu
mengkondisikan pengaruh internalnya.

Penelitian ini hanya meneliti strategi keamanan terhadap Indo Pasifik dan
hanya membahas Indo Pasifik mengenai isu militer, maritime, ekonomi, serta
geopolitik. Oleh karena itu, penulis mengharapkan akan ada penelitian-penelitian
berikutnya yang membahas strategi keamanan Australia terhadap selain Indo
Pasifik seperti terhadap hubungan bilateral dan multilateral Australia dengan
negara lain dan membahas Indo Pasifik selain isu geopolitik, ekonomi, dan militer,

seperti Gender, Lingkungan, dan Imigran.
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